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Abstraksi

Penelitian ini mengaralisis faktor-faktor yang berpengaruh terhadap kinerja pegawai
negeri sipil (Studi Kasus Pada Dinas Tenaga Kerja, Transmigrasi dan Kependudukan Provinsi
Jawa Tengah). Variabel Independen dalam penelitian ini meliputi: kepuasan kerja, komunikasi
dalam organisasi dan motivasi kerja. Sedangkan variable dependennya kinerja pegawai.
Analisis dimulai dengan menguji kualitas data yaitu uji validitas dan reliabilitas. Uji
penyimpangan asumsi klasik yang meliputi uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas dan uji
normalitas.

Hasii penelitian dengan menggunakan alat analisis regresi linear berganda
menunjukkan adanya pengaruh positif dan signifikan antara kepuasan kerja. komunikasi
dalam organisasi dan motivasi kerja secara parsial terhadap kinerja pegawai negeri sipil Dinas
Tenaga Kerja, Transmigrasi dan Kependudukan Provinsi Jawa Tengah.

Kata kunci: kepuasan kerja, komunikasi dalam organisasi dan mctivasi kerja, kinerja
pegawai

Abstract

This study analyzes the factors that influence ihe performance of civil servants (Case
Study At Manpower, Transmigration and Population of Central Java province). Independent
variables in this study include: job satisfaction, communication within the organization and
motivation. Whereas the dependent variable employee performance. The analysis begins by
testing the quality of data validity and reliability. Testing irregularities, including the
assumption of classical test multicollinearity, heteroscedasticity test and test for normality.

The results by using a multiple linear regression analysis showed a significant and
positive effect between job satisfaction, communication within the organization and

motivation to work partially with respect to the performance of civil servants Manpower,
Transmigration and Population in Central Java Province.

Keywords: job satisfaction, communication within the organization and work motivation,
employee performance
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PENDAHULUAN

Kinerja Menurut Irwan (2008) adalah hasil kerj
dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab
yang diberikan kepadanya. Kinerja (performance) dapat diartikan sebagai hasil kerja yang
dicapai oleh seseorang atau kelompok (organisasi) dalam waktu tertentu. Dalam beberapa
literatur, istilah kinerja dikenal pula dengan istilah prestasi keria. Kinerja karyawan
dipengaruhi oleh banyak hal, diantaranya kepuasan kerja, komunikasi dan motivasi— ——

Kepuasan kerja ini bersifat abstrak, tidak tertihat dan hanya dapat ditentukan sampai
sejauh mana hasil kerja memenuhi aiau melebihi harapan seseorang. Kepuasan kerja
merupakan cerminan perasaan pegawai terhadap pekerjaannya. Hal ini tampak dalam sikap
 positif pegawai terhadap pekerjaan yang dihadapinya dan terhadap lingkungannya.

Menurut Marrier dalam Rathakrishnan (2006) Komunikasi adalah merupakan aspek
dan elemen yang penting dalam fungsinya sebuah organisasi. Komunikasi organisasi
mempunyai hubungan yang rapat dan saling mempengaruhi.

Winardi (2004) mengartikan metivasi mewakili proses-proses psikologikal, yang
menyebabkan timbulnya, diarahkan dan terjadinya persistensi kegiatan-kegiatan sukarela
(voluenter) yang diarahkan kearah tujuan tertentu. Instansi juga harus memperhatikan
pemenuhan kebutuhan Pegawai yang sesuai dergan jasa yang diberikan instansi. Dengan kata
lain bahwa orang lebih setia kepada pekerjaan mereka bila partisipasi mereka dihargai dan
didorong.

Tahun 2011 di Dinas Tenaga Kerja, Transmigrasi dan Kependudukan Provinsi Jawa
Tengah terdapat 32 kegiatan di bidang teknis. Dari Kegiatan tersebut terdapat 8 kegiatan yang
pelaksanaanya tidak sesuai dengan target wakuw yang telah direncanakan, antara kain kegiatan
Uji Kompetensi, Sertifikasi, Akreditasi dan Standarisasi, Peningkatan Produktivitas Tenaga
Kerja, Pengadaan sarana dan Prasarana Produktivitas, Pelayanan Penempatan Pembinaan dan
Pemberdayaan Tenaga Kerja Dalam & Luar Negeri, Pengembangan Data Base Kasus,
Penanganan Kasus Kecelakaan Kerja dan Jjamsostek, Fasilitasi Penyelesaian Kasus TKI

ermasalah dan Fasilitasi Penyelenggaraan Adminduk dan Pencatatan Sipil. Penyelesaian
program waktu yang berlarut-larut bisa dikarenakan pegawai mengalami ketidakpuasan dalam
bekerja dan masalah komunikasi antar pegawai, tidak terjalinnya komunikasi antar pegawai,
masih minimnya tingkat penghargaan yang diberikan kepada pegawai, ini bisa menimbulkan
tekanan psikologis karena pegawai merasa apa yang sudah diberikan kepada instansi tidak
dinilai sesuai dengan aktivitasnya.

a secara kualitas dan kuantitas yang

PERUMUSAN MASALAH

Permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimanakah meningkatkan kinerja
pegawai Negeri Sipil Dinas Tenaga Kerja, Transmigrasi dan Kependudukan Provinsi Jawa
Tengah melalui kepuasaan kerja, komunikasi dalam organisasi dan motivasi.

Berdasarkan perumusan masalah diatas maka dapat disusun pertanyaan penelitian
yaitu;
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Apakah kepuasan kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai negeri sipil Kantor
Dinas Tenaga Kerja, Transmigrasi dan Kependudukan Provinsi Jawa Tengah?

Apakah komunikasi dalam organisasi berpengaruh terhadap kinerja pegawai negeri
sipil Kantor Dinas Tenaga Kerja, Transmigrasi dan Kependudukan Provinsi Jawa
Tengah?

Apakah motivasi kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai negeri sipil Kantor Dinas
Tenaga Kerja, Transmigrasi dan Kependudukan Provinsi Jawa Tengah?

TUJUAN PENELITIAN

Tujuan yang herdak dicapai dalam peneiitian ini yaitu

Untuk enganalisis pengaruh kepuasar kerja terhadap kinerja pegawai negeri sipil

Kantor Dinas Tenaga Kerja, Transmigrasi dan Kependudukan Provinsi Jawa Tengah.

2, Untuk menganalisis pengaruh komunikasi terhadap kinerja pegawai negeri sipil Kantor
Dinas Tenaga Kerja, Transmigrasi dan Kependudukan Provinsi Jawa Tengah.

Untuk menganalisis pengaruh motivasi tcrhadap kinerja pegawai negeri sipil Kantor

Dinas Tenaga Kerja, Transmigrasi dan Kependudukan Provinsi Jawa Tengsah.

TINJAUAN PUSTAKA
Kinerja

Suprihanto (dalam Srimulyo,2007) mengatakan bahwa kinerja atau prestasi kinerja
seoreng pada dasarnya adalah hasi! kerja seseorang selama periode tertentu dibandingkan
dengzn kemungkinan, misalnya standar, target atau sasaran atau kinerja yang telah ditentukan
terlebih dahulu dan telah disepakati bersama.

Selanjutnya Simamora (2006) mengatakan bahwa kinerja merupakan proses dengannya
organisasi mengevaluasi pelaksanaan kerja irdividu. Output yang dihasilkan sebagaimana
yang dikatakan Simamora di atas dapat berupa fisik maupun non fisik.

Menurut Irwan (2008) kinerja adalah hasil kerja secara kuaiitas dan kuantitas yang
dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab
yang diberikan kepadanya, kinerja (performance) dapat diartikan sebagai hasil kerja yang
dicapai oleh seseorang atau kelompok (organisasi) dalam waktu tertentu. Dalam beberapa
literatur, istilah kinerja dikenal pula dengan istilah prestasi kerja
Kepuasan Kerja

Mangkunegara (2000) menyatakan bahwa kepuasan kerja adalah perasaan yang
menyokong atau tidak menyokong diri pegawai yang berhubungan dengan pekerjaan maupun
dengan kondisi kerjanya. Lebih lanjut Mangkunegara menyatakan bahwa faktor yang ada pada
diri pegawai itu sendiri dan faktor yang ada pada pekerjaannya yang mempengaruhi kepuasan
kerja yaitu :

1) Faktor dari pegawai, meliputi: kecerdasan, kecakapan khusus, umur, jenis kelamin,
kondisi fisik, pendidikan, pengalaman, kerja, masa kerja, kepribadian, emosi, cara
berpikir, persepsi, dan sikap kerja.
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2) Faktor dari pekerjaan, meliputi: jenis pekerjaan, struktur organisasi, pangkat /

golongan, kedudukan, mutu pengawasan, Jaminan finansial, kesempatan promosi,

interaksi sosial, dan hubungan kerja.

Merujuk pada berbagai pendapat tersebut dapat disimpulkan mengenai faktor-faktor
yang mempengaruhi kepuasan kerja Pegawai dalam rangka peningkatan kinerjanya adalah: (a)
faktor psikologik, merupakan faktor yang berhubungan dengan kejiwaan Pegawai yang
meliputi minat, ketenteraman dalam kerja, sikap terhadap kerje, bakat, dan keterampilan; (b)
faktor scsial, merupakan faktor yang berhubungan dengan intcraksi sosial baik sesama
Pegawai, dengan atasannya, maupun Pegawai yang berbeda jenis pekerjaannya; (c) faktor
fisik, merupakan faktor yang berhubungan dengan kondisi fisik lingkungan kerja dan kondisi
fisik Pegawai, meliputi. Jenis pekerjaan, pengaturan waktu kerja dan waktu istirahat,
perlengkapan kerja, keadaan ruangan, suhu penerangan, pertukaran udara, kondisi kesehatan
Pegawai, umur, dan sebagainya; (d) faktor finansial, merupakan faktor yang berhubungan
dengan janiinan serta kesejahteraan Pegawai yang meliputi sistem dan besamya gaji, jaminan
sosial, macam-macam tunjangan, fasilitas yang diberikan, promosi, dan sebagainya.

Pengertian Komunikasi Organisasi

Komunikasi crganisasi merupakan suatu proses dinamik yang berfungsi sebagai alat
utama bagi sukses atau tidaknya organisasi dalam hubungannya dengan lingkungan tugas.
Komunikasi berhubungan posiut dengan kinerja, tetapi tidak sekuat hubungan antara
komunikasi dengan kepuasan. Chen et al, (2006} menyatakan komunikasi organisasi
berhubungan positif dengan komitmen organisasi dan kinerja dan berhubungan negatif dengan
tekanan pekerjaan.

Komunikasi Organisasi dapat didefinisikan sebagai pertunjukkan dan penatsiran pesan
di antara unit-unit komunikasi yang merupakan bagian suatu organisasi tertentu. Suatu
organisasi terdiri dari dari unit-unit komunikasi dalam hubungan hierarkis antara yang satu
dengan lainnya dan berfungsi dalam suatu lingkungan (Alex, 2003)

Golddhaber (2006) memberikan definisi komunikasi organisasi adalah proses
penciptaan dan saling menukar pesan dalam satu Jaringan hubungan yang saling tergantung
satu sama lain untuk mengatasi lingkungan yang tidak pasti atau yang selalu berubah-ubah.

Maka ini akan menjadi pendorong kepada pekerja-pekerja untuk memberi sokongan
kepada rekan-rekan yang menghadapi masalah. Banyak penelitian telah mengidentifikasikan
beberapa fungsi penting komunikasi mendatar, antaranya komunikasi mendatar merupakan
penyelesaian masalah pada peringkat awal dan peringkat konflik (Pace & Faules, 2004).
Komunikasi mendatar juga merupakan pengganti komunikasi ke atas dan komunikasi ke
bawah. Komunikasi mendatar ini menyediakan hubungan persahabatan dan membolehkan
rekan sekerja saling memberi sokongan interpersonal. Komunikasi mendatar adalah penting

karena liubungan yang rapat dengan rekan sekerja membolehkan seseorang pekerja itu dapat
diterima oleh pekerja yang lain.
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Hal ini sesuai dengan Blum & Natlor (2008), yang menyatakan seseorang itu tidak
akan mempunyai kinerja maksimal walaupun mereka mahir dan rajin jika mereka tidak
diterima oleh teman sekerjanya.

Komunikasi jenis ke bawah juga berpengaruh terhadap prestasi pekerja yang di
manifestasikan dalam bentuk pujian ataupun pemberian ganjaran ektrinsik.
Motivasi

Menurut Heidyrachman dan Husnan (2006) motivasi adalah suatu tenaga atau faktor
yang terdapat di dalam diri seseorang yang menimbulkan, mengaralikan, dan
mengorganisasikan tingkah lakunya. '

Menurut Hasibuan (2006) motivasi penting karena motivasi adalah hal yang
menyebabkan, menyalurkan, dan mendukung periiaku manusia supaya mau bekerja giat dan
antusias mencapai hasil yang optimal.

Berdasarkan definisi di atas, maka dapat disimpulkan bahwa motivasi adalah dasar
utama bagi seseorang memasuki berbagai organisasi adaiah dalam rangka usaha orang yang

bersangkutan memuaskan berbagai kebutuhannya, baik yang bersifat politik, ekonomi, sosial
dan berbagai kebutuhan lainnya yang semakin kompleks.

Hubungan Kepuasen Kerja dengan Kineria Pegawai

Mangkunegara (2000) menyatakan bahwa kepuasan kerja adalah perasaan yang
menyokong atau tidak menyokong diri pegawai yang berhubungan dengar pekerjaan maupun
dengan kondisi kerjanya.

Secara umum Phillip Kotler (2002) kepuasan adalah perasaan senang atzu kecewa
seseorang sebagai hasil dari perbandingan prestasi suatu produk yang dirasakan (atau hasil)
sescorang dalam hubungarinya dengan harapan tersebut.

Tiffin (1974) mengatakan bahwa kepuasan kerja berhubungan erat dengan sikap
Pegawai terhadap pekerjaannya sendiri, karena makin tinggi tingkat kepuasan kerja seseorang
akan tercermin dari sikap kerja ke arah yang positif. Sebaliknya ketidak puasan kerja akan
menimbulkan sikap kerja yang negatif. Bahwa positif dan negatifnya sikap kerja seseorang
mengikuti tingkat kepuasan kerja yang dirasakan. Untuk mengukur kepuasan kerja seseorang
biasanya dilihat dari besaran gaji atau upah yang diberikan, tetapi ini sebenarnya bukan satu-
satunya faktor ada faktor lain seperti suasana kerja, hubungan atasan dan bawahan ataupun
rekan sekerja, pengembangan karier, pekerjaan yang sesuai  dengan minat dan
kemampuannya, fasilitas yang ada dan diberikan.

Berdasarkan hal tersebut hipotesis yang disajikan sebagai berikut:
H; = Ada Pengaruh Antara Xepuasan Keija Terhadap Kinerja Pegawai Negeri Sipil
Dinas Tenaga Kerja, Transmigrasi dan Kependudukan Provinsi Jawa Tengah

Hubungan Komunikasi dalam Organisasi dengan Kinerja Pegawai

Komunikasi berhubungan positif dengan kinerja, tetapi tidak sekuat hubungan antara
komunikasi dengan kepuasan. Chen et al, (2006) menyatakan komunikasi organisasi
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berhubﬁngan positif dengan komitmen organisasi dan kinerja dan berhubungan negatif dengan
tekanan pekerjaan.

Komunikasi Organisasi dapat didefinisikan sebagai pertunjukkan dan penafsiran pesan
di antara unit-unit komunikasi yang merupakan bagian suatu organisasi tertentu. Suatu
organisasi terdiri dari dari unit-unit komunikasi dalam hubungan hierarkis antara yang satu
dengan lainnya dan berfungsi dalam suatu lingkungan (Alex, 2003)

Seseorang itu tidak akan mempuryai kinerja maksimai walaupun mereka mahir dan
rajin jika mereka tidak diterima oleh teman sekerjanya. Manusia yang mempunyai keinginan
yang kuat terhadap afiliasi, perasaan dipunyai dan keterlibatan dengan orang lain. Interaksi di
kalangan pekesja berkorelasi secara signifikan dengan kepuasan kerja.

' Berdasarkan hal tersebut hipotesis yang disajikan sebagai berikut:
H; = Ada Pengaruh Antara Komunikasi Terhadap Kinerja Pegawai Negeri Sipil Dinas
Tenaga Kerja, Transmigrasi dan Kepcndudukan Provinst Jawa Tengah

Hubungan Motivasi dengan Kinerja Pegawai

Menurut M. Manullang (2005) motivasi merupakan pekerjaan yang dilakukan oleh
seorang manajer memberikan inspirasi, semangat dan dorongan kepada orang lain. Dalam hal
ini karyawan diberi dorongan yang beriujuan untuk menggiatkan orang-orang agar mereka
bersemangat dan dapat mencapai lasil sebagaimana dikehendaki dari orang-orang tersebut.

Menurut Heidyrachman dan Husnan (2006) motivasi adalah suatu tenaga atav faktor
yang terdapat di dalam diri seseorang yang menimbulkan, mengarahkan, dan
mengorganisasikan tingkah lakunya.

Berdasarkan hal tersebut hipotesis yvang disajikan sebagai berikut:
H; =Ada Pengaruh Antara Motivasi Terhiadap Kinerja Pegawai Negeri Sipil Dinas
Tenaga Kerja, Transmigrasi dan Kependudukan Provinsi Jawa Tengah

PENELITIAN TERDAHULU

Bey Arifin (2005), dalam penelitiannya yang berjudul “Pengaruh faktor-faktor
kepuasan Komunikasi terhadap kinerja karyawan™ menyimpulkan bahwa Kepuasan Iklim
Komunikasi, Kepuasan Komunikasi Pengawasan, Kepuasan Kualitas Media, Kepuasan
Komunikasi dengan Rekan Kerja, Kepuasan Informasi Instansi, Kepuasan Umpan Balik
Individu, Kepuasan Komunikasi Atasan dengan Bawahan berpengaruh positif dan Signifikan
terhadap Kinerja Karyawan.

Achmad Gani (2008), dalam penelitiannya yang berjudul "Analisis Faktor-faktor yang
Mempengaruhi Kinerja Pegawai Kantor Pelayanan Bajak Bumi daii Saingonan Kota
Makassar” menyimpulkan bahwa Variabel profesionalisme, disiplin dan motivasi
mempunyai pengaruh secara signifikan terhadap variabel kinerja.

Ariawan (2007), dalam penelitiannya yang berjudul “Pengaruh Motivasi dan
Pemberdayaan Terhadap Kinerja Pegawai Pada Badan Keuangan Daerah Provinsi Gorontalo”

kerja
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menyimpulkan bahwa Variabel Motivasi dan Pemberdayaan berpengaruh Terhadap Kinerja
pegawai

KERANGKA PEMIKIRAN

Kinerja pegawai dipengaruhi oleh Kepuasan ketja, komunikasi dalam organisasi dan
motivasi. Berdasarkan uraian di atas, maka kerangka pemikiran dalam penelitian ini dapat
ditunjukkan seperti gambar dibawah ini:

—
Kepuasan
Komunikasi dalam Kinerja Pegawai )
Gambar: Kerangka Pemikiran
METODE PENELITIAN

Variabel Penelitian dan Definisi Operasional

Variabel terikat (dependent variabel) dalam penelitian ini adalah kinerjz pegawai. Sedangkan
variable bebasnya (independent variabei)adalah: kepuasan kerja, komunikasi dan motivasi.
Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah Pegawai Negeri Sipil Kantor Dinas Tenaga Kerja,
Transmigrasi dan Kependudukan Provinsi Jawa Tengah 270 orang. Teknik pengambilan sampel
dilakukan dengan Proportional Random sampling.

Jumlah sampel dihitung dengan rumus Slovin (dalam Husein) diperoleh sebanyak 73
responden.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Uji Validitas dan Reliabilitas

Berdasarkan uji Validitas diketahui bahwa seluruh pertanyaan pada variabel kepuasan
kerja, variabel komunikasi dan variabel motivasi adalah valid.
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.Adapun hasil dari pengujian reliabilitas diketahui seluruh variabel memiliki nilai

Cronbach Alpha > 0,600, hal ini berarti bahwa seluruh variabel dalam penelitian ini reliable
(handal).

Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas
Berdasarkan Uji normalitas  diketahui distribusi data menyebar disekitar garis
diagenal, sehingga disimpulkan bahwa distribusi data adalah normal.
Uji Multikolinieritas
Pergujian multikolinieritas berdasarkan angka tollerance dan VIF menunjukkan

“disekitar angka 1, sehingga disimpulkan bahwa variabel pada penelitian ini bebas
multikolinearitas

Uji Heteroskedastisitas
Pengujian heterokedastisiias menggunakan scatterplot terlinat titik-titik menyebar diatas

dan dibawah angka nol scrta tidak membentuk pola terienty, sehingga dapat disimpulkan
bahwa variabel pada penelitian ini tidak terkena heterokedastisitas.

Persamaan Regresi Linier Berganda
Hasil analisis regresi berganda dapat dilihat dari tabel berikut ini:
Tabel : Regresi Linier Berganda

Coefficients
Unstancardzed Standanszred
Model B Std. Ervoe Beta t Slg_ Tolerance VIF
1 {Constant) 2.144 914 2347 022
Kepuasan Kesja .18 042 206 283 006 944 1.060
Komuakasi Organisasi .39 080 453 4.233 000 439 2278
Motivasi .220 067 | 359 3.307 001 A25 2358

2. Dependent Vaniable: Kinerpa Pegawai
Sumber: Qutput SPSS, 201 |

Berdasarkan tabel 4.14 persamaan regresi linier berganda adalah sebagai berikut:
Y = 0,206X; + 0,453Xa + 0,359X;

Persamaan regresi tersebut menunjukkan bahwa variabel Kepuasan Kerja (X1), variabel

Komunikasi dalam Organisasi (X2) dan variabel Motivasi (X3) secara partial berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai Negeri Sipil.

Uji Ketepatan Model ( Uji F)
Berdasarkan tabel Anova diketahui bahwa nilai F sebesar 43.531 dengan taraf
signifikansi sebesar 0,000. Hal ini berarti model regresi ini dapat digunakan untuk peramalan.
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Koefisien Determinasi

Berdasarkan hasil perhitungan regresi, diperoleh nilai Koefisien Determinasi yang
disesuaikan (adjusted K*) adalah 0,639 artinya 63,9 persen variasi dari semua variabel bebas
dapat menerangkan variabel terikat, sedangkan sisanya sebesar 36,1 persen diterangkan oleh
variabel lain yang tidak diajukan dalam penelitian ini.

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang dilakukar dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat
pengaruh positif dan signifikan antara variable kepuasan kerja, variable komunikasi dalam
organisasi dan variable motivasi terhadap Kinerja Pegawai Pada Dinas Tenaga Kerja,
Transmigrasi dan Kependudukan Provinsi Jawa Tengah

Nilai Koefisien Determinasi yang disesuaikan (adjusted R*) adalah 0,639 artinya 63,9
persen variasi dari semua variabel bebas dapat menerangkan variabel terikat, sedangkan

sisanya sebesar 26,1 persen diterangkan oleh variabel lain yang tidak diajukan dalam
penelitian ini.

SARAN

1. Untuk meningkatkan kinerja pegawai negeri sipi! dapat dilakukan dengan meningkatkan

kepuasan kerja pegawainya. Kepuasan kerja pegawai negeri sipil bisa ditingkaikan
dengan cara memperbaiki suasana kerja, hubungan atasan dan bawahar araupun rekan
sekerja, pengembangan kerier, pekerjaan yang scsuai deagan minat dan kemampuannva,
fasilitas yang ada dan diberikan.

Dalam rangka meningkatkan kinerja pegawai, pimpinan perlu lebih meningkatkan

komunikasi dengan para pegawai secaia langsung dan tatap muka, sekaligus mampu

mengadaptasikan perilaku masing — masing dalam menghadapi berbagai tipe atau
karakteristik dari bawahannya sesuai dengan kondisi dan situasi yang tepat.

3. Perlunya ditingkatkan motivasi dalam bekerja dengan cara memberikan penghargaan
kepada pegawai yang berprestasi, melibatkan pegawai dalam pengambilan keputusan
serta menanamkan mental keagamaan yang kuat kepada para pegawai, guna
mendapatkan mutu dan kualitas pegawai yang tinggi sekaligus berakhlaq mulia,

contohnya: mengadakan siraman rohani, halal bihalal, dan mengadakan peringatan hari
besar keagamaan. '

KETERBATASAN PENELITIAN

Dalam penelitian ini variabel bebas yang dapai mempengaruhi variabel terikat yang
digunakan sangat terbatas, yaitu kepuasan kerja, komunikasi dalam organisasi dan motivasi.
Sementara itu masih ada beberapa variabel bebas yang dapat mempengaruhi variabel terikat (

Kinerja ), antara lain komitmen organisasi, lingkungan organisasi, budaya kerja dan gaya
kepemimpinan.
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AGENDA PENELITIAN SELANJUTNYA

Hasil-hasil dalam penelitian ini dan keterbatasan-keterbatasan yang ditemukan agar
dapat dijadikan sumber ide dan masukan bagi pengembangan penelitian ini dimasa yang akan
datang, maka perluasan yang disarankan dari penelitian ini antara lain adalah:

1. Area penclitiannya yang hanya di satu wilayah saja yaitu di Dinas Tenaga Keria,
Transmigrasi dan Kependudukan Provinsi Jawa Tengah, tentunya hal ini tidak bisa
mewakili kondisi se!uruh kantor Dinas Tenaga Kerja, Transmigrasi dan Kependudukan

Kabupaten dan Kota. Untuk penelitian mendatang sebaiknya dilakukan pada obyek
penelitian yaig berbeda.

Menambah variabel independen yang mempengaruhi kepuasan kerja dalam meningkatkan
kinerja pegawai. Variabel yang disarankan seperti komitmen organisasi, budaya
organisasi, lingkungan organisasi, gaya kepemimpinan dan lain sebagainya.
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